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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan bermain bola voli melalui penerapan pendekatan 

taktis dengan permainan lempar tangkap bola pada siswa kelas V SD Negeri Mejono. Penelitian 

menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan 

dalam dua siklus, masing-masing terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

Subjek penelitian berjumlah 30 siswa kelas V. Data dikumpulkan melalui observasi keterampilan bermain 

bola voli dan dianalisis secara deskriptif kuantitatif menggunakan persentase ketuntasan belajar. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan taktis mampu meningkatkan keterampilan bermain 

bola voli siswa. Pada Siklus I, ketuntasan belajar mencapai 30%, kemudian meningkat menjadi 80% pada 

Siklus II sehingga telah melampaui indikator keberhasilan yang ditetapkan, yaitu 75%. Selain itu, siswa 

menunjukkan peningkatan keaktifan, kerja sama, sportivitas, dan partisipasi selama proses pembelajaran. 

Dengan demikian, pendekatan taktis melalui permainan lempar tangkap bola efektif digunakan untuk 

meningkatkan keterampilan bermain bola voli serta menciptakan pembelajaran PJOK yang lebih aktif, 

menyenangkan, dan berpusat pada siswa.  

Kata kunci: Pendekatan taktis, permainan lempar tangkap, bola voli, pendidikan jasmani, sekolah dasar. 

 

 

Abstract 

This study aimed to improve fifth-grade students' volleyball playing skills through the implementation of a 

tactical approach using a throw-and-catch game at SD Negeri Mejono. The study employed a Classroom 

Action Research (CAR) design based on the Kemmis and McTaggart model, consisting of two cycles, each 

involving the stages of planning, action, observation, and reflection. The participants were 30 fifth-grade 

students. Data were collected through observations of students' volleyball playing skills and analyzed 

descriptively using the percentage of learning mastery. The findings indicated that the tactical approach 

effectively improved students' volleyball skills. Learning mastery increased from 30% in Cycle I to 80% in 

Cycle II, exceeding the predetermined success criterion of 75%. In addition, students demonstrated greater 

participation, teamwork, sportsmanship, and engagement throughout the learning process. These findings 

suggest that the tactical approach through a throw-and-catch game is an effective strategy for improving 

volleyball playing skills while creating an active, enjoyable, and student-centered physical education 

learning environment. 

Keywords: Tactical approach, throw-and-catch game, volleyball, physical education, elementary school. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah suatu proses bagi setiap individu maupun kelompok untuk 

mengembangkan diri dengan berbagai pengetahuan, keterampilan, dan kebiasan. Dalam 

UU No. 20 tahun 2003 tercantum bahwasannya pendidikan adalah usaha secara sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Sedangkan menurut Fuad 

Anam (2018) “pendidikan adalah usaha manusia untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan potensi baik jasmani maupun rohani dengan nilai yang ada di dalam 

masyarakat dan kebudayaan.  

Pendidikan sebagai suatu proses pembelajaran pengetahuan kemampuan serta 

keterampilan yang dilihat dari kebiasaan setiap orang, yang menjadi bahan warisan dari 

orang sebelumnya hingga sekarang hal tersebeut disampaikan Silaban and Hendrawan 

(2022). Sebuah pendidikan pada dasarnya bertujuan sebagai wadah maupun sarana yang 

mengembangkan kepribadian serta potensi diri dalam meningkatkan pengetahuan. Jadi 

dapat disimpulakan bahwa pendidikan adalah suatu proses pengembangan diri yang 

dilakukan secara individu maupun kelompok untuk mengembangkan potensi baik secara 

jasmani maupun rohani, yang menjadi bahan warisan dari orang sebelumnya.  

Pendidikan wajib ditanamkan bagi warga negara atau masyarakat sedini mungkin, 

Salah satu pendidikan yang ada di kalangan masyarakat yaitu pendidikan formal yang 

biasa disebut dengan sekolah. Pendidikan di sekolah yang merupakan pendidikan formal 

yang memiliki aturan dengan ditentukan oleh dinas pendidikan nasional. Dalam 

aturannya proses belajar mengajar sudah tersusun rapi dengan tujuan mempermudah 

pendidik dalam menyampaikan ilmu kepada peserta didiknya. Proses belajar mengajar di 

sekolah terdapat faktor pendukung yang disebut kurikulum.Kurikulum yaitu seperangkat 

rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pendidikan. Dalam kurikulum pendidikan memiliki beberapa mata pelajaran 

diantaranya ialah pendidikan jasmani. 

Pendidikan jasmani merupakan bagian penting dari proses terwujudnya tujuan 

pendidikan. Pendidikan jasmani adalah suatu alat yang bertujuan mencapai pendidikan, 

atau sebuah pendidikan yang dilakukan melalui proses adaptasi aktivitas jasmani/physical 
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activities seperti organ tubuh, neuromuscular, intelektual, sosial, cultur, emosional, dan 

etika. Hakikatnya pendidikan jasmani ialah proses pendidikan dengan memanfaatkan 

aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan holistic dalam kualitas individu baik hal 

fisik, mental, maupun emosional (Irwanto 2017).Pendidikan jasmani merupakan jenis 

aktivitas manusia yang dipilih dan dilaksanakan sesuai tujuan yang ingin dicapai. 

Menurut Utama (2011) pendidikan jasmani adalah bagian integral dari seluruh proses 

pendidikan yang bertujuan mengembangkan fisik, mental, emosi, dan sosialn, dengan 

melalui aktivitas jasmani yang dipilih untuk mencapai sebuah hasil.  

Pendidikan jasmani adalah proses pendidikan yang melibatkan interaksi antara 

peserta didik dengan lingkungan melalui aktivitas jasmani yang dikelola secara sistematik 

menuju pembentukan manusia seutuhnya (Iyakrus, 2019). Jadi kesimpulan pendidikan 

jasmani adalah proses pendidikan yang melibatkan peserta didik dengan lingkungan 

sekitar sesuai jenis aktivitas manusia untuk mencapai tujuan mengembangkan fisik, 

emosional, serta mental secara individu. Pengenalan olahraga terutama pada usia sekolah 

dasar merupakan hal yang mutlak dilakukan agar peserta didik dapat mengembangkan 

keterampilan dalam pembelajaran olahraga. Sehingga penanaman gerak pada masa-masa 

sekolah juga akan menanamkan pola gerak untuk mempersiapkan fisik siswa pada 

cabang-cabang olahraga yang diminati. Dalam pendidikan jasmani terdapat banyak 

materi atau cabang olahraga yang akan dipelajari, salah satunya ialah permainan bola voli. 

Permainan bola voli adalah salah satu materi yang ada dalam pendidikan ditingkat 

dasar. Bola voli termasuk dalam permainan bola besar yang dimainkan secara beregu 

dengan jumlah tiap regunya adalah 6 orang. Permainan bola voli juga merupakan salah 

satu permainan beregu yang menarik, dan tidak membutuhkan biaya yang besar untuk 

memainkannya,hanya membutuhkan beberapa alat untuk dapat melaksanakan permainan 

bola voli seperti sebuah net, bola serta lahan kosong atau halaman sekolah untuk dijadikan 

lapangan. Untuk bermain bola voli harus ditunjang juga dengan memiliki teknik dasar 

bermain bola voli. Teknik dasar permainan bola voli terdiri dari beberapa teknik seperti 

teknik dasar passing bawah, passing atas, smash, servis bawah, servis atas dan bendungan. 

Dalam proses pembelajaran permainan bola voli, masih banyak siswa yang kurang 

mampu dalam melakukan berbagai teknik permainan bola voli. Untuk itu diperlukan 

sebuah pendekatan yang tepat agar siswa dapat menikuti pembelajaran dengan baik dan 

senang. Salah satu pendekatannya ialah pendekatan taktis yang biasa dilakukan dalam 

pembelajaran dengan cara bermain, yang  disesuaikan dengan tuntutan dan karakteristik 
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siswa dalam memperoleh pembelajaran bermain bola voli. 

Pada saat peneliti melaksanakan observasi di sekolah SD Negeri Mejono dalam 

proses belajar mengajar pembelajaran bola voli kelas 5 terlihat keterampilan siswa dalam 

bermain masih kurang. Untuk itu dalam meningkatkan keterampilan siswa, proses 

pembelajaran disertai dengan pendekatan taktis berupa permainan. Dimana proses 

pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan menyenangkan. Melihat dari kelas 5 tahun 

lalu penerapan pendekatan taktis belum pernah dilaksanakan oleh guru dalam 

melaksanakan pembelajaran didalam maupun diluar lapangan. Untuk itu pendekatan 

taktis yang dilakukan ialah pendekatan dengan cara bermain lempar tangkap bola, 

sehingga dapat menyenangkandan mampu meningkatkan keterampilan para siswa dalam 

pembelajaran bola voli. Metode pendekatan taktis diharapkan dapat membantu 

meningkatkan keterampilan dasar bermain bola voli pada siswa kelas 5SD Negeri Mejono 

Tahun 2024. Sesuai dengan permasalahan dan solusi yang ingin dilaksanakan maka 

penulis akan mengadakan penelitian yang berjudul ”Upaya Pendekatan Taktis Melalui 

Permainan Lempar Tangkap Bola Dalam Meningkatkan Keterampilan Bermain Bola 

Voli Kelas 5 Sekolah Dasar Negeri Mejono”. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

bertujuan untuk meningkatkan keterampilan bermain bola voli melalui penerapan 

pendekatan taktis dengan permainan lempar tangkap bola. Model PTK yang digunakan 

mengacu pada model Kemmis dan McTaggart yang terdiri atas empat tahapan, yaitu 

perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (action), observasi (observation), dan 

refleksi (reflection). Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, di mana setiap siklus 

terdiri atas dua kali pertemuan. 

Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri Mejono Kecamatan 

Plemahan Kabupaten Kediri yang berjumlah 30 siswa, terdiri atas 16 siswa laki-laki dan 

14 siswa perempuan. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling karena 

seluruh anggota populasi dijadikan subjek penelitian. Instrumen penelitian meliputi 

lembar observasi keterampilan bermain bola voli, lembar observasi aktivitas siswa, dan 

dokumentasi kegiatan pembelajaran. Aspek keterampilan yang diamati meliputi 

kemampuan passing, kerja sama tim, penguasaan bola, dan pemahaman taktik permainan 

sederhana. Data dikumpulkan melalui observasi langsung selama proses pembelajaran 

berlangsung. 
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Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dengan menghitung persentase 

ketuntasan belajar siswa pada setiap siklus menggunakan rumus: 

P = (f/N) × 100% 

Keterangan: 

P = persentase ketuntasan 

f = jumlah siswa yang tuntas 

N = jumlah seluruh siswa. 

Kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang digunakan adalah 75. Penelitian 

dinyatakan berhasil apabila minimal 75% siswa mencapai nilai sesuai KKM dan 

menunjukkan peningkatan keterampilan bermain bola voli dari siklus I ke siklus II.. 

HASIL 

Berdasar data yang melewati prosedur penelitian yaitu pengumpulan data, maka 

dalam penelitian ini. Deskripsi data dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 1. Kondisi Awal Keterampilan Bermain Bola Voli 

Keterangan Jumlah Siswa Presentase 

Tuntas (≥75) 19 siswa 63,3% 

Belum Tuntas (<75) 11 siswa 36,6% 

Jumlah 30 siswa 100% 

Berdasarkan hasil observasi awal terhadap keterampilan bermain bola voli siswa 

kelas V SD Negeri Mejono, diperoleh data bahwa dari 30 siswa terdapat 19 siswa (63,3%) 

yang telah mencapai ketuntasan belajar dengan nilai ≥ 75, sedangkan 11 siswa (36,6%) 

masih berada di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa keterampilan bermain bola voli siswa masih perlu 

ditingkatkan karena masih terdapat lebih dari sepertiga siswa yang belum mencapai 

standar ketuntasan. Rendahnya keterampilan siswa terlihat dari kurangnya kemampuan 

dalam melakukan teknik dasar permainan bola voli, seperti passing, kerja sama tim, dan 

penguasaan bola saat bermain. Oleh karena itu, diperlukan tindakan pembelajaran yang 

lebih menarik dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar melalui pendekatan 

taktis menggunakan permainan lempar tangkap bola. 

Deskripsi Tindakan Siklus I 

Tabel 2. Analisis ketuntasan belajar siklus I 

No Nilai Siswa Presentase Kategori 

1. X≥ 75 6 30% Tuntas 

2. X < 75 14 70% Belum Tuntas 

Jumlah 20 100%  
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Pelaksanaan tindakan pada Siklus I dilakukan dengan menerapkan pendekatan 

taktis melalui permainan lempar tangkap bola dalam pembelajaran bola voli. Berdasarkan 

hasil evaluasi pada akhir siklus, diperoleh data bahwa sebanyak 6 siswa (30%) telah 

mencapai ketuntasan belajar, sedangkan 14 siswa (70%) belum mencapai ketuntasan. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa keterampilan bermain bola voli siswa mulai 

mengalami peningkatan dibandingkan kondisi awal, meskipun persentase ketuntasan 

belum mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan yaitu sebesar 75%. 

Perbandingan hasil antara pra siklus dan Siklus I menunjukkan adanya peningkatan 

jumlah siswa yang tuntas belajar. Pada pra siklus hanya 7 siswa yang tuntas, sedangkan 

pada Siklus I meningkat menjadi 11 siswa. Dengan demikian terjadi peningkatan 

ketuntasan belajar sebesar 20%. Meskipun demikian, hasil refleksi menunjukkan bahwa 

masih terdapat beberapa siswa yang belum aktif mengikuti permainan, belum memahami 

strategi bermain, serta masih mengalami kesulitan dalam menerapkan teknik dasar bola 

voli secara benar. Oleh karena itu, perlu dilakukan perbaikan tindakan pada Siklus II. 

Gambar 1. Diagram Keterampilan Bolavoli Siklus I 

 

               Gambar 1 Diagram Ketrampilan Bolavoli siklus 1 

Hasil dari indikator tersebut dibandingkan berdasarkan kategori keberhasilan yaitu 

75% pada kategori tuntas antara pra siklus dan siklus I. Adapun perbandinganya sebagai 

berikut: 

Tabel 3. persentase perbandingan hasil belajar 

 Jumlah siswa  

Siklus Belum Tuntas Tuntas  

Pra 13 7  

Siklus I 9 11  

Peningkatan yang tuntas (%)                            20% 
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa siklus I mengalami peningkatan 

dibanding pra siklus. Peningkatan ini terjadi pada keruntasan ketrampilan bolavoli 

sebesar 35% perbandingan ketrampilan bolavoli pada pra siklus dan siklus I diperjelas 

pada diagram batang sebagai berikut: 

Gambar 2. Perbandingan Ketrampilan Bolavoli 

 

Deskripsi tindakan Siklus I dan II 

Tabel 4. Analisis ketuntasan belajar siklus II 

No Nilai Siswa Presentase Kategori 

1. X≥ 75 16 80% Tuntas 

2. X < 75 4 20% Belum Tuntas  

Jumlah 20 100%  

Pada Siklus II, pembelajaran kembali dilaksanakan dengan pendekatan taktis 

melalui permainan lempar tangkap bola dengan beberapa perbaikan berdasarkan hasil 

refleksi Siklus I. Guru memberikan instruksi yang lebih jelas, meningkatkan intensitas 

latihan, serta memberikan kesempatan yang lebih banyak kepada siswa untuk terlibat 

aktif dalam permainan. Hasil evaluasi pada akhir Siklus II menunjukkan peningkatan 

yang signifikan. Sebanyak 16 siswa (80%) telah mencapai ketuntasan belajar, sedangkan 

hanya 4 siswa (20%) yang belum tuntas. Persentase ketuntasan belajar pada Siklus II telah 

melampaui indikator keberhasilan yang ditetapkan, yaitu minimal 75% siswa mencapai 

nilai tuntas. 

Jika dibandingkan dengan Siklus I, jumlah siswa yang tuntas meningkat dari 12 

siswa menjadi 16 siswa atau mengalami peningkatan sebesar 20%. Peningkatan tersebut 

menunjukkan bahwa pendekatan taktis melalui permainan lempar tangkap bola efektif 
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dalam meningkatkan keterampilan bermain bola voli siswa kelas V SD Negeri Mejono. 

Selain peningkatan hasil belajar, siswa juga menunjukkan keaktifan, kerja sama, 

sportivitas, dan antusiasme yang lebih baik selama proses pembelajaran berlangsung. 

Tabel 5. Persentase ketuntasan pada siklus I dan siklus II 

          Jumlah Siswa 

Siklus Belum Tuntas Tuntas 

Siklus I 8 12 

Siklus II 4 16 

Peningkatan ketuntasan (%) 20% 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa siklus I mengalami peningkatan 

dibanding pra siklus. Peningkatan ini terjadi pada keruntasan ketrampilan bolavoli 

sebesar 20% perbandingan ketrampilan bolavoli pada pra siklus I dan siklus II diperjelas 

pada diagram batang sebagai berikut: 

Gambar3. Perbandingan Hasil Belajar Bolavoli 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan taktis melalui 

permainan lempar tangkap bola mampu meningkatkan keterampilan bermain bola voli 

siswa kelas V SD Negeri Mejono. Peningkatan terlihat dari bertambahnya jumlah siswa 

yang mencapai ketuntasan belajar pada setiap siklus. Pendekatan taktis memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk belajar melalui situasi permainan yang nyata sehingga 

keterampilan dan pemahaman permainan berkembang secara bersamaan. Pembelajaran 

yang berpusat pada aktivitas permainan juga mampu meningkatkan keterlibatan siswa 

selama proses belajar berlangsung (Septiana, 2024). 
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Peningkatan hasil belajar dari siklus I ke siklus II menunjukkan bahwa siswa 

membutuhkan waktu untuk beradaptasi dengan pendekatan pembelajaran yang 

diterapkan. Setelah dilakukan perbaikan pembelajaran pada siklus II, siswa menjadi lebih 

aktif dalam mengikuti kegiatan dan lebih mampu menerapkan strategi sederhana dalam 

permainan. Pembelajaran berbasis permainan diketahui mampu membantu siswa 

memahami konsep permainan secara lebih efektif dibandingkan pembelajaran yang 

berorientasi pada latihan teknik semata (Ariwibowo et al., 2024). 

Permainan lempar tangkap bola yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

bentuk modifikasi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. 

Aktivitas tersebut membantu siswa mengembangkan koordinasi gerak, kemampuan 

mengantisipasi arah bola, serta kerja sama antarpemain. Penggunaan permainan 

modifikasi terbukti mampu meningkatkan partisipasi dan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran bola voli karena aktivitas yang diberikan lebih sederhana dan 

menyenangkan (Shintya et al., 2023). 

Selain meningkatkan keterampilan bermain bola voli, pendekatan taktis juga 

memberikan dampak positif terhadap aspek afektif siswa. Selama pembelajaran 

berlangsung, siswa menunjukkan peningkatan dalam kerja sama, sportivitas, keberanian, 

dan kepercayaan diri. Situasi permainan yang menuntut interaksi dan komunikasi 

antarsiswa menjadi sarana yang efektif untuk mengembangkan keterampilan sosial 

peserta didik (Muharram et al., 2025). 

Keberhasilan tindakan pada penelitian ini dapat dijelaskan melalui pendekatan 

konstruktivistik yang menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran. Siswa 

memperoleh pengalaman langsung dalam menyelesaikan berbagai permasalahan yang 

muncul selama permainan sehingga mampu membangun pemahamannya sendiri terhadap 

konsep dan strategi permainan bola voli. Proses belajar seperti ini terbukti mampu 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa secara berkelanjutan 

(Ariwibowo et al., 2024). 

Peningkatan ketuntasan belajar dari siklus I menuju siklus II menunjukkan bahwa 

pendekatan taktis mampu mengatasi berbagai hambatan pembelajaran yang ditemukan 

pada kondisi awal. Siswa yang sebelumnya pasif menjadi lebih aktif karena kegiatan 

belajar dikemas dalam bentuk permainan yang menarik dan menantang. Pendekatan 

berbasis permainan diketahui dapat meningkatkan motivasi belajar sekaligus 
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memperbaiki penguasaan teknik dasar bola voli pada siswa sekolah dasar (Asbulat et al., 

2024). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan taktis 

melalui permainan lempar tangkap bola efektif digunakan untuk meningkatkan 

keterampilan bermain bola voli siswa sekolah dasar. Keberhasilan tindakan tidak hanya 

ditunjukkan oleh meningkatnya ketuntasan belajar, tetapi juga oleh berkembangnya aspek 

sosial dan afektif siswa selama pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, pendekatan 

taktis dapat direkomendasikan sebagai alternatif model pembelajaran PJOK yang mampu 

mengintegrasikan keterampilan teknik, pemahaman taktik, dan nilai-nilai sosial dalam 

satu proses pembelajaran (Ertanto & Sumantri, 2025).. 

KESIMPULAN 

Penerapan pendekatan taktis melalui permainan lempar tangkap bola terbukti 

mampu meningkatkan keterampilan bermain bola voli siswa kelas V SD Negeri Mejono. 

Peningkatan tersebut ditunjukkan oleh bertambahnya jumlah siswa yang mencapai 

ketuntasan belajar dari 30% pada Siklus I menjadi 80% pada Siklus II. Selain 

meningkatkan keterampilan bermain bola voli, pendekatan ini juga mampu meningkatkan 

keaktifan, kerja sama, sportivitas, dan partisipasi siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. 
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